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Abstract: Perkembangan teknologi digital meningkatkan intensitas 
interaksi anak di ruang maya, khususnya melalui game online dan media 
sosial. Kondisi ini berpotensi memunculkan toxic online behavior, seperti 
penggunaan kata-kata kasar, ejekan, dan komunikasi yang tidak sopan. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai perilaku toxic 
online serta pentingnya regulasi emosi dalam interaksi digital. Metode yang 
digunakan adalah psikoedukasi secara tatap muka kepada 20 siswa kelas 
V SD Frater Thamrin, Makassar. Kegiatan dilaksanakan melalui ceramah 
interaktif, diskusi, aktivitas edukatif individu dan kelompok, serta evaluasi 
menggunakan pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dan uji paired sample t-test. Hasil menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata pre-test (M = 23,20) lebih tinggi dibandingkan post-test (M = 
21,20), dengan nilai signifikansi 0,072 (p > 0,05), yang menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman siswa sebelum dan 
sesudah psikoedukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa psikoedukasi satu 
sesi belum cukup untuk menghasilkan perubahan pemahaman dan regulasi 
emosi secara signifikan. Meskipun demikian, kegiatan ini membantu siswa 
mengenali bentuk perilaku toxic online dan dampaknya dalam interaksi 
sosial. Oleh karena itu, psikoedukasi perlu dilakukan secara berkelanjutan 
dan terstruktur agar mampu mendukung perkembangan sosial dan 
emosional siswa dalam penggunaan media digital secara sehat secara 
konsisten di sekolah maupun di rumah. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam kehidupan 
anak-anak, termasuk pada siswa sekolah dasar kelas lima. Pada usia 10-11 tahun individu 
berada pada fase perkembangan dengan penggunaan media digital. Individu tidak hanya 
memanfaatkan media digital untuk keperluan belajar, tetapi juga untuk bermain game 
online, berkomunikasi melalui aplikasi whatsapp, serta mengakses berbagai platform digital 
lainnya. Intensitas penggunaan ruang maya yang cukup tinggi membuat individu semakin 
sering melakukan interaksi secara daring, baik dengan teman sebaya maupun dengan 
orang lain yang belum dikenal secara langsung.  

Piaget (1970) menyatakan individu pada usia 10 – 11 tahun, masih berada pada 
tahap perkembangan emosi dan kontrol diri yang belum matang, sehingga individu masih 
berfokus pada hal konkreat dan yang langsung terlihat. Lingkungan digital mendorong 
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reaksi cepat tanpa proses pengendalian emosi yang memadai sehingga situasi tersebut 
mendorong munculnya agresif secara verbal. Pengaruh teman sebaya juga meningkatkan 
kecenderungan mengikuti perilaku toxic demi penerimaan sosial.  

Seiring meningkatnya aktivitas individu di dunia digital, muncul berbagai bentuk 
perilaku negatif yang terjadi dalam interaksi daring. Kurangnya pemahaman mengenai 
etika berinteraksi di dunia digital dapat memicu munculnya toxic online behavior yang 
berupa penggunaan kata-kata kasar, ejekan, menghina teman saat bermain game online, 
menyebarkan pesan yang menyakiti perasaan orang lain melalui grup whatsapp, serta  
perilaku provokatif dan tidak. Regulasi emosi individu 10 – 11 tahun masih berkembang 
sehingga respons terhadap provokasi daring sering muncul secara spontan (Gross, 1998). 
Kurangnya pengendalian diri yang dirasakan individu saat berkomunikasi online 
dibandingkan dengan berkomunikasi secara langsung disebut dengan online disinhibition 
effect (Lefler & Barak, 2012; Cheung et al., 2016; Lowry et al., 2016).  

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Prasetyaningrum (2018) 
yang menunjukkan adanya hubungan antara kontrol diri dan intensitas bermain game 
online pada individu usia sekolah. penelitian tersebut menjelaskan bahwa anak dengan 
tingkat kontrol diri yang rendah cenderung memiliki intensitas bermain game online yang 
lebih  tinggi serta lebih sulit mengendalikan emosi dan perilaku saat berada di ruang digital 
sehingga dapat memicu respons negatif dalam interaksi daring, seperti mudah marah, 
berkata kasar, dan bersikap tidak sopan terhadap orang lain. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Maf’ullah dan Baalwi (2025) yang menyatakan perilaku anak di ruang maya 
menunjukkan bahwa penggunaan media digital tanpa pendampingan yang memadai 
dapat berdampak pada perkembangan sosial dan emosional anak. Paparan terhadap 
interaksi negatif di dunia digital berpotensi meningkatkan agresivitas, menurunkan 
empati, serta memicu konflik dengan teman sebaya. Anak yang terbiasa berinteraksi secara 
tidak sehat di ruang maya berisiko membawa pola perilaku tersebut ke dalam kehidupan 
sosial di dunia nyata. 

Mitra dalam kegiatan psikoedukasi ini adalah individu Sekolah Dasar kelas V di 
SD Frater Thamrin yang berlokasi di Jalan Thamrin No. 1, Kecamatan Ujung Pandang, 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pemilihan individu kelas V sebagai sasaran kegiatan 
didasarkan pada pertimbangan usia, yaitu sekitar 10–11 tahun, yang merupakan tahap 
perkembangan di mana individu mulai aktif menggunakan media digital, namun 
kemampuan regulasi emosi dan kontrol diri masih dalam proses perkembangan. 

Hasil observasi awal di lingkungan sekolah serta wawancara dengan guru wali 
kelas, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan media 
digital pada individu kelas V. Dalam aktivitas bermain game online, individu sering 
menunjukkan respons emosional yang kurang terkontrol, seperti mudah marah ketika 
mengalami kekalahan dan menggunakan kata-kata kasar. Selain itu, terdapat 
kecenderungan individu meniru perilaku agresif yang ditampilkan dalam game, yang 
kemudian terbawa ke dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Permasalahan juga terlihat dalam penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai sarana 
komunikasi. Individu seringkali merespons pesan dengan emosi, menggunakan bahasa 
yang kurang sopan, serta mengejek teman sebaya di dalam grup. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa individu belum sepenuhnya memahami etika berkomunikasi di ruang digital serta 
belum mampu mengelola emosi secara tepat ketika berinteraksi secara daring. Dampak 
penggunaan media digital yang kurang terkontrol juga berpengaruh pada aspek akademik, 
di mana sebagian individu menunjukkan sikap malas dalam mengerjakan tugas sekolah 
karena lebih fokus pada aktivitas media digital yang tidak tepat. 
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SD Frater Thamrin dipilih sebagai lokasi pelaksanaan psikoedukasi karena individu 
yang duduk di bangku sekolah dasar saat ini termasuk dalam generasi yang tumbuh di era 
digital canggih yang menghabiskan banyak waktu untuk berinteraksi dan belajar melalui 
media digital. Pada usia sekolah dasar, individu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
namun belum memiliki kemampuan penyaringan kognitif dan regulasi emosi yang 
matang. Hal ini membuat individu rentan terhadap paparan perilaku negatif di ruang maya 
serta risiko penggunaan media digital secara berlebihan. 

Individu kelas V di SD Frater Thamrin belum pernah mendapatkan psikoedukasi 
khusus terkait regulasi emosi dalam penggunaan media digital. Tingginya intensitas 
penggunaan media digital, keterbatasan kemampuan pengendalian emosi, serta 
kecenderungan meniru perilaku negatif yang ditemui di media digital menjadi alasan 
utama perlunya intervensi psikoedukasi. Melalui kegiatan psikoedukasi ini, diharapkan 
individu dapat memperoleh pemahaman mengenai pengelolaan emosi dan etika 
berinteraksi di ruang digital, sehingga penggunaan media digital dapat mendukung 
perkembangan sosial, emosional, dan akademik secara lebih sehat. 

Kondisi permasalahan yang dialami oleh mitra di atas sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Judijanto et al. (2024) yang menunjukkan dalam penelitian 
tersebut bahwa penggunaan teknologi digital yang berlebihan pada individu usia 8–11 
tahun dapat berdampak negatif terhadap kemampuan individu dalam mengatur emosi dan 
berinteraksi secara sosial. Individu yang menghabiskan waktu lebih lama untuk bermain 
game dan menggunakan media sosial cenderung lebih sering menunjukkan emosi negatif, 
seperti mudah marah, serta mengalami penurunan kualitas hubungan sosial dengan teman 
sebaya. Penelitian ini memperkuat bahwa permasalahan perilaku emosional dan sosial 
yang muncul pada siswa kelas V SD Frater Thamrin berkaitan dengan penggunaan media 
digital yang belum disertai kemampuan regulasi emosi yang baik. 
 
METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 
pendekatan psikoedukasi yang dilaksanakan secara luring (tatap muka) di SD Frater 
Thamrin, Kota Makassar. Psikoedukasi dirancang sebagai intervensi edukatif yang 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai toxic online behavior, 
khususnya dalam konteks penggunaan media digital dan interaksi daring. 

Kegiatan psikoedukasi dirancang dalam satu sesi terstruktur yang terdiri dari 
beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada 
tahap persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi dan permohonan izin kepada pihak 
sekolah, serta menyusun materi psikoedukasi yang disesuaikan dengan karakteristik 
perkembangan siswa kelas V. Tahap pelaksanaan meliputi pembukaan, ice breaking, 
penyampaian materi melalui ceramah interaktif, diskusi singkat, aktivitas edukatif 
individu dan kelompok, serta refleksi bersama. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai 
perubahan pemahaman siswa sebelum dan sesudah mengikuti psikoedukasi. 

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah 20 siswa kelas V SD Frater Thamrin, 
yang terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 10–11 tahun. 
Pemilihan subjek didasarkan pada pertimbangan perkembangan, yaitu usia di mana siswa 
mulai aktif menggunakan media digital, namun kemampuan regulasi emosi dan kontrol 
diri masih dalam tahap perkembangan. Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal dan 
wawancara dengan guru, siswa kelas V menunjukkan kecenderungan perilaku komunikasi 
kurang sehat di ruang digital. 
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Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan psikoedukasi ini meliputi materi 
presentasi mengenai toxic online behavior, lembar pre-test dan post-test, lembar kerja 
(worksheet) aktivitas tertulis, kartu warna (merah, kuning, dan hijau) untuk kegiatan 
klasifikasi perilaku online, serta alat bantu pendukung seperti laptop, LCD proyektor, 
speaker, dan alat tulis. 

Instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test disusun dalam bentuk skala Likert 
dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat 
Tidak Setuju. Pernyataan dalam instrumen disusun berdasarkan indikator toxic online 
behavior yang relevan dengan pengalaman siswa sehari-hari. Desain aktivitas edukatif 
dibuat sederhana dan interaktif agar mudah dipahami serta mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa. Kinerja kegiatan diukur melalui partisipasi aktif siswa selama sesi 
diskusi dan aktivitas, serta keterlibatan mereka dalam menyampaikan pendapat dan 
refleksi akhir. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 
perubahan pemahaman siswa terkait toxic online behavior sebelum dan sesudah 
psikoedukasi. Selain itu, data pendukung diperoleh melalui observasi langsung terhadap 
respons, antusiasme, dan partisipasi siswa selama kegiatan berlangsun 

Data kuantitatif yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan uji beda (paired sample t-test) dengan bantuan perangkat 
lunak statistik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman 
siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan psikoedukasi. Data observasi dianalisis 
secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai keterlibatan dan respons siswa 
selama kegiatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai pre-test dan post-test. Terdapat empat 
pilihan jawaban pada skala, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan berjumlah 7 nomor yang disusun berdasarkan 
indikator Toxic Online Behavior. Berikut ini hasil skor pre-test dan post-test peserta: 
 

Tabel 1. Hasil skor pre-test dan post-test peserta 
Peserta Pre-test Post-test Perubahan  

1 23 19 -4  

2 19 20 +1  

3 21 24 +3  

4 15 13 -2  

5 24 23 -1  

6 28 25 -3  

7 19 19 0  

8 25 25 0  

9 22 24 +2  

10 26 14 -12  

11 19 17 -2  

12 24 22 -2  

13 23 24 +1  
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14 21 25 +4  

15 25 25 0  

16 27 20 -7  

17 28 17 -11  

18 28 19 -9  

19 19 24 +5  

20 28 25 -3  

 
Tabel 2. Hasil uji komparasi 

 Mean 
N 

(Partisipan) 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pair 1 Pretest 23.20 20 3.778 .845 

 Posttest 21.20 20 3.833 .857 
     
Berdasarkan tabel mean, skor pre-test (M=23,20) lebih besar dibandingkan skor 

post-test (M=21,20). Penurunan nilai mean dari pre-test ke post-test menunjukkan bahwa 
setelah mengikuti pelatihan, rata-rata tingkat pemahaman peserta mengalami penurunan. 
 

Tabel 3. Hasil uji beda 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. 

(2-tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest-
Posttes 2.000 4.690 1.049 -.195 4.195 1.907 19 .072 

 
Hasil analisis statistik menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,072 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor pre-test dan post-test. 

Kegiatan psikoedukasi “Game On Toxic No” bertujuan untuk membantu siswa 
memahami secara lebih mendalam mengenai perilaku toxic online yang sering muncul 
dalam interaksi di ruang digital, khususnya saat bermain game online dan berkomunikasi 
melalui media sosial. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan mampu mengenali berbagai 
bentuk perilaku toxic, seperti penggunaan kata-kata kasar, ejekan, dan sikap merendahkan 
orang lain, serta meningkatkan kesadaran mengenai dampak negatif perilaku tersebut 
terhadap diri sendiri dan orang lain. Selain itu, psikoedukasi ini juga diarahkan untuk 
melatih kemampuan regulasi emosi dan kontrol diri siswa agar dapat mengelola perasaan 
marah, saat berinteraksi di dunia maya. 

Hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan secara statistik antara skor sebelum dan sesudah psikoedukasi. Nilai mean 
pre-test yang relatif tinggi (M = 23,20) menunjukkan bahwa siswa pada dasarnya telah 
memiliki pengetahuan awal yang cukup mengenai toxic online behavior. Namun, nilai mean 
post-test justru mengalami penurunan (M = 21,20), yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan pemahaman siswa setelah pelatihan tidak tercermin secara kuantitatif dan 
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tidak terdapat perbedaan. Penelitian yang dilakukan oleh  Febriani et al. (2019) juga 
menemukan bahwa psikoedukasi perilaku online tidak menunjukkan peningkatan yang 
signifikan secara statistik.  Febriani et al. (2019) menjelaskan bahwa hasil yang tidak 
signifikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pengetahuan awal peserta 
yang sudah cukup memadai, serta kelemahan instrumen evaluasi berupa pilihan jawaban 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju yang memungkinkan peserta 
menjawab secara kebetulan. Selain itu, kondisi pengerjaan pre-test dan post-test yang tidak 
sepenuhnya dilakukan secara mandiri oleh siswa karena adanya diskusi antar siswa 
berpotensi menyebabkan hasil pengukuran tidak merefleksikan pemahaman individual 
secara akurat. Dengan demikian, meskipun hasil psikoedukasi tidak menunjukkan 
peningkatan yang signifikan secara statistik, tetapi hasil ini dapat dipahami sebagai 
keterbatasan metode evaluasi dan kondisi pelaksanaan kegiatan. 

Tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test juga 
menunjukkan bahwa psikoedukasi yang diberikan belum mampu menghasilkan 
perubahan yang bermakna pada kontrol regulasi emosi anak, khususnya dalam interaksi 
dengan teman sebaya di dunia maya. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
pemahaman terkait toxic online behavior tidak secara langsung diikuti oleh kemampuan 
anak dalam mengelola respons emosionalnya secara adaptif. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian PKM oleh Gzadinda et al. (2024) 
yang menunjukkan bahwa meskipun psikoedukasi mampu meningkatkan pengetahuan 
mengenai cyberbullying, perubahan pada aspek pengendalian emosi dan perilaku sosial 
belum menunjukkan hasil yang signifikan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa regulasi 
emosi merupakan keterampilan kompleks yang tidak dapat terbentuk secara instan melalui 
intervensi edukatif jangka pendek. 

Sudut pandang psikologi perkembangan menunjukkan bahwa anak usia 10–11 
tahun masih berada pada tahap perkembangan regulasi emosi yang belum stabil, sehingga 
kemampuan untuk menahan impuls, mengelola emosi negatif, dan merespons konflik 
sosial secara adaptif masih sangat dipengaruhi oleh faktor situasional. Hal ini juga 
diperkuat oleh penelitian PKM oleh Rachmayani et.al (2025) yang menyatakan bahwa 
psikoedukasi strategi regulasi emosi pada anak usia 5–7 tahun menunjukkan hasil 
peningkatan pemahaman strategi regulasi emosi, namun tidak semua aspek regulasi 
emosional mengalami perbaikan yang seragam menunjukkan bahwa psikoedukasi perlu 
dilakukan secara berulang dan didampingi secara intensif, bukan hanya memberikan 
materi satu kali saja, agar kontrol emosinya dapat berkembang lebih optimal.  

Tidak signifikannya hasil evaluasi dalam beberapa aspek pengelolaan emosi di 
lapangan juga dapat dijelaskan melalui kondisi pelaksanaan kegiatan seperti kelelahan 
peserta, distraksi dari teman sebaya, serta keterbatasan fokus saat pengisian tes setelah 
psikoedukasi. Temuan ini konsisten dengan hasil PKM oleh Jaro’ah et al. (2023) yang 
menemukan bahwa psikoedukasi regulasi emosi bagi siswa terkait penggunaan media 
sosial dipengaruhi kuat oleh kondisi situasional peserta, termasuk tingkat kecemasan 
mereka terhadap media digital dan gangguan dari konteks sosial selama kegiatan edukasi, 
sehingga hasil pengukuran pre-post sering menunjukkan variabilitas yang besar. 

Secara keseluruhan, tidak signifikannya hasil pre–post test dalam penelitian ini tidak 
menunjukkan kegagalan intervensi, melainkan menegaskan bahwa psikoedukasi 
merupakan tahap awal (preventif-edukatif) yang perlu dikombinasikan dengan intervensi 
lanjutan agar mampu menghasilkan perubahan regulasi emosi dan perilaku online yang 
lebih stabil dan bermakna. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan psikoedukasi “Game On, Toxic No” pada siswa kelas V SD Frater Thamrin 

berjalan dengan lancar dan diikuti dengan antusias oleh peserta. Meskipun hasil analisis 
pre-test dan post-test menunjukkan tidak adanya peningkatan pemahaman yang signifikan, 
kegiatan ini tetap memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran awal siswa 
mengenai perilaku toxic di ruang digital. Siswa mulai memahami pentingnya menjaga 
sikap, menggunakan bahasa yang sopan, serta menghargai teman saat berinteraksi, 
khususnya dalam permainan daring. Hasil yang belum optimal dipengaruhi oleh faktor 
kelelahan, distraksi, serta keterbatasan waktu dan metode evaluasi. Oleh karena itu, 
perbaikan dalam pengelolaan waktu, metode penyampaian, dan pelaksanaan evaluasi 
diperlukan agar efektivitas kegiatan dapat meningkat pada pelaksanaan selanjutnya. 

Untuk kegiatan psikoedukasi selanjutnya disarankan agar instrumen pre-test dan 
post-test disusun dengan menggunakan bahasa yang lebih sederhana, kalimat yang lebih 
singkat, serta disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif anak. Hal tersebut untuk 
menghindari kesalahpahaman saat membaca pernyataan. Dengan adanya perbaikan 
tersebut, diharapkan pelaksanaan psikoedukasi selanjutnya dapat memberikan dampak 
yang lebih optimal dalam meningkatkan pemahaman dan membentuk perilaku digital 
yang sehat pada siswa. 
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